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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang . 

Islam merupakan agama dakwah, yaitu agama yang 

selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan 

kegiatan  dakwah. Maju mundurnya umat Islam sangat 

bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang 

dilakukannya, oleh  karena itu Al-Qur’an  menyebut kegiatan 

dakwah dengan ahsanu qaula. Dakwah menempati posisi yang 

tinggi dan mulia dalam ajaran Islam. Tidak bisa dibayangkan 

apabila kegiatan dakwah mengalami kelumpuhan yang 

disebabkan oleh berbagai faktor terlebih pada era globalisasi 

sekarang ini, di mana berbagai informasi masuk begitu cepat 

dan instan serta  tidak dapat dibendung lagi.1 

Dakwah adalah tugas para Rasul. Karenanya, ia 

merupakan tugas yang mulia, memiliki kedudukan yang tinggi, 

pahalanya disisi Allah sangat besar dan sekaligus merupakan 

sumber yang melimpah bagi perbekalan, ketaqwaan dan 

                                                           
1 Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah, ( Jakarta: 

Kencana,2003 ), P. 4-5 



 2 

keimanan. Masalah yang paling mendasar dalam dakwah adalah 

keimanan, yakni mentauhidkan Allah dan beribadah kepada-

nya. 2 

Tugas terbesar umat Islam adalah memimpin dunia, 

mengajar seluruh kemanusiaan kepada sistem Islam, 

membimbing  kepada cara hidup Islam, kepada ajaran yang 

baik, karena tanpa Islam manusia tidak mungkin mendapat 

bahagia.3 

Dakwah dapat dilakukan dengan beragam metode dan 

media. Dengan media saat ini dakwah bisa tersebar luas tanpa 

batas. Seseorang dapat memperoleh ilmu agama dengan hanya 

duduk menonton kajian Islam yang ditayangkan di TV, atau 

mendapatkan siraman rohani dengan menonton ceramah di 

youtube. Dakwah juga tidak melulu dalam bentuk ceramah 

(lisan). Ada juga yang berdakwah dalam bentuk tulisan. Tulisan 

yang memuat ajakan kepada Islam mengajak pembaca untuk 

kembali mengenal syariat Islam dengan menghadirkan Islam 

sebagai agama yang indah. Melalui media sosial seperti blog, 

                                                           
2 Syaikh Mushthafa Mansyur, Fiqih Dakwah,( Jakarta: Al-

I’tishom,2000), P. 110  
3 Mansyur,Fiqih Dakwah..., p. 6  
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facebook, tumblr, dakwah dalam bentuk tulisan dapat dengan 

mudah tersebar luas. 

Sementara pada masyarakat pedesaan dan sebagian 

masyarakat perkotaan, kegiatan dakwah begitu intensif 

dilakukan. Ada kegiatan majelis ta’lim, kultum ba’da shalat 

rawatib, kegiatan yasinan, berjanzi, peringatan hari besar 

Islam, tahlilan, aqiqah, pernikahan, walimatussafar, halaqah, 

seminar, diskusi, bedah buku, bazar, silaturahim dan bahkan 

pertemuan warga. Semua kegiatan-kegiatan tersebut tidak 

terlepas dari kegiatan siraman rohani yang mengajak kepada 

kebenaran.   

Dakwah menurut Syekh Ali Mahfud adalah mengajak  

manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, 

menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari 

perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan didunia dan 

akhirat. Pendapat ini juga selaras dengan pendapat Al-Ghazali 

bahwa amar ma’ruf nahi munkar adalah inti gerakan dakwah 

dan penggerak dalam dinamika masyarakat Islam.4 

                                                           
4  Suparta dan  Hefni, Metode Dakwah..., P. 7. 
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Pada dasarnya dakwah merupakan proses komunikasi 

dalam rangka mengembangkan ajaran Islam, dalam arti 

mengajak orang untuk menganut agama Isalam. Dalam istilah “ 

mengajak “ tersebut sudah tentu selalu terkandung makna 

mempengaruhi orang lain agar orang lain itu mau dan mampu 

mengubah sikap,sifat, pendapat dan prilaku sesuai dengan apa 

yang dikehendaki orang yang mengajaknya. Dalam konteks 

dakwah, para da’i akan selalu berusaha mempengaruhi 

mad’unya.5 

Di Indonesia  telah berdiri organisasi-organisasi Islam 

sebagai bentuk kesadaran masyarakat terutama umat Islam 

untuk selalu menegakkan agama Islam dan menentang tindakan-

tindkan penjajah yang selalu menindas masyarakat indonesia. 

Langkah-langkah yang ditempuh diantaranya adalah 

peningkatan kekuatan dalam bidang politik, budaya, ekonomi 

maupun dalam hal pendidikan. Diantara organisasi-organisasi 

Islam tersebut terdapat sebuah organisasi yang kita kenal 

sebagai  Persatuan Islam ( PERSIS ).   

                                                           
5 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah,( Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2013), P. 24 
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Persatuan Islam ( PERSIS ) adalah nama  jam’’iyyah 

yang digunakan untuk mengarahkan ruhul jihad, ijtihad dan 

tajdid agar tercapai visi dan misi jam’iyyah yang menjadi 

landasan filosofis jam’iyyah yakni persatuan usaha Islam dan 

persatuan rasa Islam. Persis lahir  sebagai jawaban atas 

tantangan dari kondisi umat Islam yang tenggelam dalam 

kejumudan ( kemandegan berfikir ), terperosok dalam 

kehidupan  mistisme, tumbuh suburnya khurafat, bid’ah, 

takhayul dan syirik, serta umat Islam terbelenggu oleh penjajah  

kolonial Belanda yang berusaha memadamkan cahaya Islam. 

Persatuan Islam didirikan oleh K.H Zamzam di Bandung 

pada tanggal 12 september 1923. Selain itu para tokoh ulama 

persis lainnya adalah A. Hasan, H.Muhammad Yunus, K.H. 

Ma’shum, K.H. Munawar Chalili, K.H. Imam Ghazali, K.H. M. 

Isa  Anshari, Fakhruin Al-Kahiri, K.H. E. Abdurrahman dan A. 

Qadir Hasan. Persis menitikberatkan pemberantasan bid’ah, 

khurafat, takhayul, taklid dan syirik dikalangan umat Islam. 
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Disamping itu organisasi ini juga berupaya memperluas tablig 

dan dakwah melalui pendidikan dan penerbitan.6  

Perjalanan panjang sebuah organisasi sejak awal 

berdirinya hingga keberadaannya sekarang ini tidak terlepas dari 

dinamika sosiokultural dalam situasi dan kondisi masyarakat 

serta prilaku politik di mana organisasi itu tumbuh dan 

berkembang.  Demikian pula halnya dengan Jami’iyyah Persis 

pada priode pertama dibawa pimpinan Muhammad Zamzam, 

Muhammad Yunus, Ahmad Hasan dan Muhammad Nasir yang 

hidup dalam alam penjajahan kolonial Beland, menghadapi 

tantangan yang berat dalam menyebarkan ide-ide dan 

pemikiranya. Namun, mereka tetap berjuang menggemakan 

faham kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah ( Ar-Ruju’ila Al-

Qur’an Wa As-Sunnah ) yang dengan sendirinya melaksanakan 

jihad memberantas khurafat, bid’ah, takhayul, dan syirik, serta 

menghadang fatwa-fatwa yang menyesatkan. Mulai saat itu 

muncul perdebatan-perdebatan dengan “ ulama-ulama 

tradisional “, terutama perdebatan mengenai  masalah-masalah 

                                                           
6 Samsul Munir Amin,Sejarah Dakwah,( Jakarta: Amzah,2014), P. 

250-251 
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ta’abudi seperti masalah ushalli, talqin, tahlil, dan bebagai 

persoalan keagamaan lainnya.7 

Persatuan Islam Gunung Buntung di dirikan oleh 

Muhammad  Nasa pada tahun 1972 organisasi ini lahir.  

Persatuan Islam merupakan sebuah ormas keagamaan yang 

berbeda dengan ormas keagamaan lainnya, hal ini terlihat dari 

cara Persis dalam melakukan aktivitas dakwahnya dan juga 

pendidikannya. Berbeda dengan Muhammadiyah yang bergerak 

dalam bidang sosial dan pendidikan, Persis lebih menitik 

beratkan dakwahnya dalam bidang ibadah (keagamaan) yang 

sangat sensitive bagi masyarakat sekitar.  

 Pada dasarnya perhatian Persis ditunjuk berdasarkan 

terutama pada penyebaran faham al-Qur’an dan as-Sunnah. Hal 

ini dilakukan dengan berbagai macam aktivitas diantaranya 

dengan mengadakan pertemuan-pertemuan umum, tablig, 

kelompok studi (halaqah), tadarus, mendirikan sekolah-sekolah 

(pesantren), menerbitkan majalah-majalah  dan kitab-kitab, serta   

berbagai aktivitas keagamaan lainnya. 

                                                           
7 Shiddiq Amien, Et Al.,Panduan Hidup Berjamaan Dalam 

Jama’iyyah Persis,( Bandung: Pimpinan Pusat Persis, 2007), P. 103-105   
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Berdasarkan latar belakang tersebut diatas penulis ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai “ Dakwah Persis Di Pedesaan” 

(Study kasus kp. Gunung Buntung desa. Keramat laban kec. 

Padarincang kab. Serang)  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Perkembangan dakwah organisasi Persis di kp. 

Gunung Buntung ? 

2. Bagaimana Metode dakwah organisasi Persis pada 

masyarakat kp. Gunung Buntung ? 

3. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat dakwah 

organisasi Persis di kp. Gunung Buntung ? 

 

C.   Tujuan Penelitian  

   Setiap sesuatu yang dikerjakan pasti ada tujuan yang ingin di 

capai. Begitupun dengan proposal ini. Dari perumusan masalah 

diatas maka tujuan penulis membahas masalah ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan dakwah Persis 

kp. Gunung Buntung desa. Keramat Laban kec. Padarincang  

kab. Serang  
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2. Untuk mengetahui bagaimana metode dakwah Persis pada 

masyarakat pedesaan kp. Gunung Buntung 

3. Untuk mengetahui bagaimana Faktor  pendukung dan 

penghambat dakwah Persis di kp. Gunung Buntung 

D. Kajin Pustaka  

Dalam menentukan judul skripsi ini, telah banyak 

penelitian tentang Persis yang sudah ditulis. Namun penulis 

belum menjumpai hasil penelitian  tentang dakwah Persis di 

pedesaan. Diantaranya adalah: 

Pertama, skripsi yang  disusun oleh Fahmi Hayatudin, 

mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta tahun 2015 dengan judul skripsi “Strategi 

Dakwah Persatuan Islam Dalam Konteks Pembaruan Di 

Pimpinan Cabang Purwakarta” 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa proses strategi 

dakwah pembaruan dari PC Persis Purwakarta. Perumusan 

strategi dilakukan pada saat Tasykil sekaligus rapat kerja PC 

Persis Purwakarta, yaitu  sekitar seminggu setelah kepengurusan 

PC Persis Purwakarta Masa Jihad 2014-2018 terbentuk. Dari 
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perencnaan tersebut maka ditetapkanlah dua  program unggulan 

yang strategis, yaitu Institusionalisasi dan Ideologisasi. Langkah 

awal implementasi dakwah melibatka dan memanfaatkan kader 

dai dari PC Persis Purwakarta sendiri yaitu dengan masuk lewat 

jalur pendidikan dan dakwah yang dimiliki dan berada di bawah 

naungan PC Persis Purwakarta. Sampai saat ini, PC Persis 

Purwakarta melakukan evaluasi baik secara insidentil ataupun 

terencana. Evaluasi PC Persis Purwakarta juga dilaksanakan 

secara terencana setiap enam bulan sekali. Sejauh ini, evaluasi 

secara terencana sudah dilakukan sebanyak dua kali, sementara 

secara insidentil telah dilakukan sebanyak satu kali..8 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Zakiyatul Fahiroh, 

mahasiswa Jurusan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Istitut 

Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2016 dengan judul 

skripsi “Pelaksanaan Dakwah Organisasi Persatuan Islam 

Tionghoa Indinesia (PITI) Banyumas “ 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah pelaksanaan dakwah 

yang dilakukan PITI Banyumas. Yaitu: 1). penyucian harta, 

                                                           
8 Fahmi Hayatudin, “Strategi Dakwah Persatuan Islam Dalam 

Konteks Pembaruan Di Pimpinan Cabang Purwakarta”mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015 
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disini di gambarkan sebagai usaha membersihkan harta 

sebelumnya. 2) penyejahteraan ekonomi umat, disini anggota 

PITI dilatih dalam bidang kewirausahaan dan PITI berperan 

dalam hal pemasaran hasilnya. 3). pendekatan secara psikologi, 

ini sebagai upaya menstabilkan keadaan mualaf setelah masuk 

Islam. 4). pembinaaan dasar-dasar Islam, tujuan dari ini adalah 

sebagai pemantauan kepada Mualaf serta untuk menjaga 

hubungan baik dengan pengurus PITI. 5). penanaman budaya 

religius sebagai ajang berkumpul dan mempelajari Agama 

secara mendalam.6). pendidikan usia dini, ini adalah bentuk 

pendekatan kepada masyarakat sekitar.9 

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Nanang Sutisna, 

mahasiswa jurusan Sejarah Dan Kebudayaan Islam Fakultas 

Adab Universitass Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2008 dengan judul “Persatuan Islam pada masa K.H.E 

Abdurrahman ( 1962-1983)” 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah dalam konteks sejarah 

pembaharuan Islam di Indonesia, kepemimpinan K.H.E  

                                                           
9 Zakiyatul Fahiroh, skripsi “Pelaksanaan Dakwah Organisasi 

Persatuan Islam Tionghoa Indinesia ( PITI ) Banyumas “ mahasiswa Jurusan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Istitut Agama Islam Negeri Purwokerto 

tahun 2016  
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Abdurrahman dalam jami’iyyah Persatuan Islam lebih 

cenderung memperkuat peran, fungsi dan kedudukan Persatuan 

Islam sebagai organisasi  yang berjuang mengembalikan umat 

kepada Al-Qur’an dan Sunnah sejak generasi awal melalui 

pendidikan,dakwah, tablig dan publikasi atau penerbitan yang 

terbatas. Nilai Persatuan Islam memang bukan terletak pada 

organisasinya, tetapi pada upaya penyebaran pahamnya, yang 

diakui atau tidak telah menembus batas-batas organisasinya 

sendiri-sendiri organisasinya tidak dikenal luas menembus 

batas-batas kekakuan dan kekaburan pemahaman keIslaman di 

Indonesia. 10  

Dari penelitian yang disebutkan diatas, peneliti juga 

memiliki beberapa persamaan dengan karya diatas, tetapi ada 

beberapa perbedaan. Dengan penelitian ini yaitu peneliti 

memfokuskan pada Dakwah Persis di Pedesaan.  

 

E. Kerangka Pemikiran  

Kata dakwah berasal dari kata da’a – yad’uu – da’watan, 

yang ber arti memanggil, mengundang, minta tolong kepada, 

                                                           
10 Nanang Sutisna dengan judul “Persatuan Islam pada masa K.H.E 

Abdurrahman ( 1962-1983)” mahasiswa jurusan Sejarah Dan Kebudayaan 

Islam Fakultas Adab Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2008 
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berdo’a, memohon, mengajak kepada sesuatu, mengubah 

dengan perkataaan, perbuatan dan amal.   

Adapun menurut istilah, para ahli telah mengemukakan 

definisi tentang dakwah, diantaranya: 

Dakwah adalah proses internalisasi, transmisi, difusi, 

institusionalisasi dan transformasi Islam yang melibatkan unsur 

da’i, pesan, media, metode, mad’u, tujuan dan respons serta 

dimensi ruang dan waktu untuk mewujudkan kehidupan yang 

khazanah salam dan nur didunia dan diakhirat menurut Syukardi 

Sambas.11 Dakwah dalam Islam mengajak umat manusia dengan 

hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan 

Rasul-nya menurut Drs. Hamzah Yaqub.12 

  Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

dakwah adalah suatu aktifitas yang mendorong manusia ke jalan 

Allah agar selamat dunia dan akhirat. Dakwah juga merupakan 

suatu kewajiban bagi setiap muslim. Dalil tentang kewajiban 

dakwah ini tercantum dalam surat al-imran ayat 104 dan an-nahl 

ayat 125.      

                                                           
11 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, ( Jakarta: Rajawali, 2013), P. 43-

45 
12 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,( Surabaya: 

Al-Ikhlas,1983), p. 19 
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ةٌ  نكُمْ أمَُّ يَدْعُونَ إِّلىَ ٱلْخَيْرِّ وَيَأمُْرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَيَنْهَوْنَ وَلْتكَُن م ِّ

ئِّكَ هُمُ ٱلْمُفْلِّحُونَ 
َٰٓ  عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ وَأوُ۟لَ 

 Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf 

dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung (QS. Al-Imran: 104) 

ُحَسَنَةُِۡ  الُعِظةَُِۡ  مَوۡ  وَالُمَةُِۡ  حِكۡ  بِِلُرَبِ كَُُلُِۡ  سَبُُِاِلُُٰعُُۡ  ادُ

ُۡ  عَنُضَلَُُّۡ  بِنَُلَُُۡ  اعَُهُوَُُرَبَّكَُُاِنَُُّؕ  سَنُُۡ  احَُهِىَُُۡ  بِِلَّتُُِۡ  هُمۡ  وَجَادِل

نَُۡ  تَدِيۡ  مُهۡ  بِِلُلَُُۡ  اعَُوَهُوَُُؕ  لهِۡ  سَبُِ  

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”(QS. An-Nahl: 125) 

 Menurut Fiederspiel yang dikutip oleh Uyun Kamiludin, 

berbeda dengan organisasi yang berdiri pada awal abad dua 

puluh, persis mempunyai ciri khas tersendiri, yakni kegiatannya 

dititikberatkan pada pembentukan paham keagamaan.  
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Sebaliknya kelompok pergerakan yang telah lama 

diorganisasikan sebelumnya seperti Boedi Utomo (1908) hanya 

bergerak pada bidang perdagangan pendidikan bagi penduduk 

pribumi, Serakat Islam (1912) bergerak dibidang perdagangan 

dan politik, Muhamadiyah (1912) gerakannya diperuntukan bagi 

kesejahteraan sosial masyarakat muslim dan kegiatan 

pendidikan keagamaan.13  

 A.Hasan sebagai tokoh yang merubah Persis dari 

kumpulan biasa menjadi sebuah gerakan ishlah atau 

pembaharuan, berpendapat bahwa: Betapa besarnya seorang 

ulama atau imam, ia tidak lebih dari seorang guru yang dapat 

mengajarkan ilmu-ilmunya kepada masyarakat, masyarakat 

memiliki kebebasan untuk mengikuti atau tidak mengikuti 

pendapatnya. Karena itu A. Hasan tidak membenarkan adanya 

madzhab. Pendapat empat madzhab yang terkenal itupun bisa 

salah jika ternyata tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan 

Assunnah.14 

 

                                                           
13 Uyun Kamiludin, Menyorot Ijtihad PERSIS Fungsi Dan Peranan 

Dalam Pembinaan Hukum Islam Di Indonesia, ( Bandung: Tafakur  2006 ) 

P. 67 
14 Uyun Kamiludin, Menyorot Ijtihad PERSIS Fungsi Dan Peranan 

Dalam Pembinaan Hukum Islam Di Indonesia..., P. 69  
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F. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Kualitatif merupakan kenyataan dalam 

sehari-sehari di masyarakat berbagai rupa kejadian, peristiwa, 

keadaan, tindakan yang tersebar di masyarakat.15  

Adapun pendekatan yang akan penulis lakukan adalah 

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosial didasarkan atas 

pandangan bahwa penerima/ mitra dakwah adalah manusia yang 

bernaluri sosial serta memiliki keterkaitan dan ketergantungan 

dengan orang lain. Interaksi sosial manusia meliputi semua 

aspek kehidupan yaitu interaksi budaya, pendidikan, politik, dan 

ekonomi.16 

 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang digunakan dalam penulisan skiripsi ini 

dilaksanakan di Kampung Gunung Buntung des. Keramat Laban 

kec. Padarincang kab. Serang. 

 

                                                           
15 Burhan Bungin, Data Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rajawali 

Pers,2012),p.65 
16 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana,2004), p. 147  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi.   

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematika 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi adalah 

metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 

data melalui pengamatan dan peginderaan. Seperti halnya 

pengamat harus selalu ingat dan memahami betul apa yang 

hendak di rekam, serta mencatat hasil observasi.17 Adapun yang 

menjadi sasaran observasi dalam penelitian ini adalah lembaga 

PC Persatuan Islam Gunung Buntung. Dengan metode ini 

penulis mengamati langsung terhadap gejala dan obyek yang 

diteliti. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh 

gambaran tentang Dakwah Persis di Kp. Gunung Buntung. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dan informan. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh gambaran 

tentang Dakwah Persis di Gunung Buntung dengan Pimpinan 

                                                           
17Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada media 

group), p.118- 119  
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Cabang Persis Gunung Buntung yaitu Abdul Hadi, perihal 

sejarah masuknya Persis Gunung Buntung, ketua bidang 

garapan  Dakwah PC Persis Gunung Buntung yaitu  H Rahmat 

Jaelani, perihal dakwah Persis di Gunung Buntung dan 

masyarakat (jamaah) Persis Gunung Buntung. 

c. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi yaitu salah satu metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam peneitian sosial.18 Metode ini 

mencari data mengenai hal- hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, majalah surat kabar dan sebagainya. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan dokumen 

yang ada kaitannya dengan penelitian. Seperti sarana prasarana, 

metode, dokumen, buku-buku, serta catatan yang berhubungan 

dengan Dakwah Persis di Gunung Buntung. 

4. Sumber Data  

a. Data primer 

  Penelitian ini mengambil data yang diperoleh secara 

langsung dari pihak- pihak yang berhubungan dengan penelitian 

ini, dengan melalui observasi pengamatan langsung, wawancara 

                                                           
18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif…, p.124 
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dengan Pimpinan Cabang Persis Gunung Buntung beserta 

jajaran-nya. 

b. Data sekunder 

 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur- 

literatur yang berhssubungan dengan masalah dan catatan-

catatan atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian maupun 

instansi yang terkait lainnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, dimana data 

yang ada dihubungkan satu sama lain tahap demi tahap untuk 

mencari hubungan geneneralisasi ini dan sebab akibat. 

G. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan proposal ini, penulis membagi 

pembahasan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB I    Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaa, 
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kerangka pemikiran, metodologi penelitian  dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  Gambaran Umum Wilayah Penelitian Desa 

Kramatlaban. Pada  bab ini membahas tentang, Profil 

desa dan struktur pemerintahan desa, kondisi 

geografis dan demografis, kondisi sosial ekonomi, 

kondisi sosial budaya dan keagamaan. 

BAB III Mengenal Organisasi Persis Di Gunung Buntung. Pada 

bab ini membahas tentang, sejarah berdirinya Persis, 

Persis di Gunung Buntung, struktur PC Persis Gunung 

Buntung, visi misi PC Persis Gunung Buntung dan 

program kerja  Persatuan Islam Gunung Buntung.  

BAB IV  Dakwah Persatuan Islam Di Pedesaan. Pada bab ini 

mengemukakan hasil penelitian yaitu tentang 

perkembangan Dakwah Persis di kp. Gunung 

Buntung,  metode Dakwah Persis Di Kp. Gunung 

Buntung dan  faktor  mendukung dan menghambat 

Dakwah Persis di kp. Gunung buntung. 

BAB V  Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 


